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     Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan bidang yang dinamis dan
terus berkembang, seiring dengan perubahan lingkungan bisnis dan kemajuan
teknologi. Dalam buku ini, kami berusaha mengkompilasi dan menyajikan berbagai
teori yang telah diakui dan diaplikasikan dalam praktik MSDM. Mulai dari teori
klasik hingga teori kontemporer, setiap bab dalam buku ini dirancang untuk
memberikan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh. 
     Buku ini mengeksplorasi teori-teori yang berkaitan dengan pengembangan
karyawan dan peningkatan kinerja organisasi. Teori Pembelajaran Sosial Bandura,
misalnya, menyoroti pentingnya pengamatan dan peniruan dalam proses belajar
karyawan, sementara Teori Kompetensi menggambarkan bagaimana keterampilan
dan pengetahuan karyawan dapat dikembangkan untuk meningkatkan kinerja
organisasi. Buku ini juga sering membahas teori-teori kontemporer seperti Teori
SDM Strategis, yang mengintegrasikan pengelolaan SDM dengan strategi bisnis
keseluruhan untuk mencapai keunggulan kompetitif. Dengan menggabungkan
berbagai perspektif teoretis, buku ini memberikan dasar yang kuat bagi para
profesional dan akademisi untuk memahami dinamika kompleks dalam
pengelolaan sumber daya manusia.
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SEJARAH AWAL MUNCULNYA AGAMA 

POLITHEISME DAN HONOTHEISME DAN 

PERKEMBANGANNYA DI INDONESIA 
 

Latar Belakang 

Dari awal kemunculannya manusia selalu mencari 

titik tertinggi dalam hidupnya, tentang siapa yang menguasai 

alam semesta serta dirinya. Dan untuk mengungkapnya maka 

manusia mengerahkan seluruh potensi dalam dirinya untuk 

menemukan jawaban atas pencariannya itu. Pencarian yang 

dimaksud adalah pencarian terhadap kekuatan Supra 

Empiris, yang menguasai alam dan dirinya. Manakala 

manusia merasa terancam keberadaannya di alam raya ini, 

maka manusia akan berusaha membangun hubungan baik 

dengan yang Supra Empiris. Hal itu dikarenakan 

sebagaimana dalam A. Susanto, dalam agama ada sesuatu 

yang dianggap berkuasa, yaitu Zat yang memiliki segala yang 

ada, yang berkuasa, yang mengatur seluruh alam beserta 

isinya.5  

Keadaan yang berusaha dibangun dalam konteks 

memperbaiki relasi manusia dengan Tuhan, kemudian kita 

kenal dengan agama. Agama dalam kehidupan manusia 

merupakan hal yang tak mungkin dipisahkan. Keberadaan 

agama dalam jiwa manusia sangat dibutuhkan, terlebih 

dalam membangun relasi yang positif dengan Tuhan. Hal ini 

disebabkan di dalam agama ada bentukbentuk ritual yang 

merupakan sarana bagi manusia untuk lebih dekat 

denganNya.  

 
5 A. Susanto, Filsasat Ilmu: Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, 

Epistemologis, dan Aksiologis (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 125.  



 
 

25 Buku Rerefensi Mata Kuliah Agama 

 

SEJARAH AWAL MUNCULNYA AGAMA 

MONOTEISME (ISLAM) DAN 

PERKEMBANGANNYA DI INDONESIA  
 
 
Latar Belakang  

Perkembangan agama Islam di Indonesia mencapai 

jumlah penganut yang begitu besar ternyata telah melalui 

sejarah yang sangat panjang. Sejarah masuknya Islam ke 

Indonesia tersebut telah melalui berbagai periodisasi yang 

cukup menarik untuk kita ketahui.Sejarah dalam bahasa 

Indonesia berasal dari Melayu yang menyerap kata syajarah 

dari bahasa Arab yang berarti pohon, keturunan, asal-usul, 

silsilah dan riwayat. Kata ini masuk kedalam bahasa Melayu 

setelah akulturasi pada abad ke-13. Akulturasi yang kedua 

yaitu ketika masuknya kebudayaan barat pada abad ke-15 

yang membawa kata historie (Belanda) history (Inggris) 

berasal dari bahasa Yunani, istoria yang berarti ilmu. Sejarah 

adalah pengalaman hidup manusia pada masa lalu dan akan 

berlangsung terus sepanjang usia manusia11.  

Selain penyebaran Islam, kepentingan ekonomi 

masing-masing juga menjadi benang merah penghubung 

antara berbagai negara dan negara-negara kepulauan di 

Nusantara pada masa itu. Keberadaan selat Malaka telah 

menjadi jaringan ekonomi dan kultural dari sistem 

perdagangan di Nusantara yang membentang ke barat 

sampai India, Persia, Arabia, Suriah, Afrika Utara dan Laut 

Tengah, ke utara sampai Siam dan Peru, serta ke timur 

sampai Cina dan Jepang. Sejarah memiliki tujuan dalam 

 
11 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah : Sebuah Pengantar, 

(Jakarta: Prenada Media Grup, 2014), hlm 1-7.  
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FUNGSI AGAMA DALAM KEHIDUPAN   
 
Latar Belakang 

Agama dalam kehidupan manusia mempunyai 

pengaruh besar.  Kehidupan manusia selalu dibayangi oleh 

agama, karena setiap manusia yang lahhir di dunia 

membawa suatu thabi’at dalam dirinya yaitu naluri ingin 

beragama. Hal ini dikarenakan sudag menjadi fitrah 

kejadian manusia yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha 

Kuasa. Selain itu, agama juga menawarkan ketenangan dan 

keselamatan hidup bagi siapa saja yang taat terhadap 

perintah agama, dan sebaliknya jika ingkar terhadap ajaran 

agama, maka akan mendapat hukuman baik itu semasa di 

dunia maupun di akhirat. Agama menjadi pemandu dalam 

upaya suatu kehidupan yang bermakna, damai dan 

bermartabat. Dilihat dari fungsi dan peran agama bagi 

kehidupan, sejatinya manusia tidak akan measakan 

ketenangan dan kedamaian dalam menjalani kehidupan 

apabila manusia lepas kendali dari agamanya. Ini 

dikarenakan agama menjadi pedoman bagaimana manusia 

seharusnya bertindak dalam kehidupan sehari-hari.   

Setiap agama memiliki sesuatu yang dikategorikan 

sebagai “kitab suci”. Kitab suci yang merupakan salah satu 

unsur penting dalam sebuah agama, dikarenakan kitab suci 

dapat menjadi pedoman hidup bagi kehidupan manusia. 

Selain sebagai unsur, tetapi juga dapat dikatakan sebagai 

"jendela" yang bisa digunakan untuk melihat lebih jauh 

sebuah agama. Banyak ahli yang dapat mengetahui dan 

memahami sebuah agama secara mendalam hanya dengan 

mengkaji kitab sucinya.   
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URGENSITAS HUKUM PERDATA SEBAGAI 

HUKUM PEMERINTAH DI INDONESIA  
  

Latar Belakang  

Pada dasarnya kehidupan antara seseorang itu 

didasarkan pada adanya suatu “hubungan”, baik hubungan 

atas suatu kebendaan atau hubungan yang lain. Adakalanya 

hubungan antara seseorang atau badan hukum itu tidak 

berjalan mulus seperti yang diharapkan, sehingga seringkali 

menimbulkan permasalahan hukum. Sebagai contoh sebagai 

akibat terjadinya hubungan pinjam meminjam saja seringkali 

menimbulkan permasalahan hukum. Atau contoh lain dalam 

hal terjadinya putusnya perkawinan seringkali menimbulkan 

permasalahan hukum. Hal tersebut termasuk dalam masalah 

hukum perdata.  

Apa itu hukum perdata ?  Penerapan hukum perdata 

berkaitan dengan ruang lingkup hukum perdata itu sendiri 

dapat bersifat luas dan dapat pula bersifat sempit.  Dalam 

hukum perdata dapat melihat seberapa jauh seseorang 

bergaul di dalam masyarakat dan apa saja yang dilakukan 

seseorang tersebut di masyarakat.  

 

Pengertian Hukum Perdata Arti Luas dan Sempit  

1. Pengertian hukum perdata  

Istilah hukum perdata pertama kali diperkenalkan 

oleh Prof. Djojodiguno sebagai terjemahan dari bahasa 

Belanda yaitu burgerlijkrecht Wetboek (B.W)  pada masa 

pendudukan Jepang. Di samping istilah itu, sinonim hukum 

perdata adalah civielrecht dan privatrecht.Para ahli 
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atau zina pada siang Ramadhan. "Dosa zina itu tidak 

dapat disamakan. Setiap keadaan akan dinilai secara 

tersendiri oleh Allah SWT," tuturnya.  

Haram nya makanan haram  

"Diharamkan bagimu memakan bangkai, darah, 

daging babi, daging hewan yang disembelih atas nama 

selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, 

yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 

kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 

diharamkan bagimu yang disembelih untuk berhala. 

Dan diharamkan juga mengundi nasib dengan anak 

panah..." (QS al-Ma'idah: 3)  

Haramnya nikah dengan ibu dan anak  

Al-Qur'an juga menyebutkan perkara-perkara yang 

ada kaitannya dengan nikah: "Diharamkan atas kamu 

mengawini ibumu, anak-anakmu yang perempuan ... 

(QS an-Nisa': 23)  

Haramnya Riba  

Allah juga menyebutkan hasil kerja yang diharamkan, 

misalnya dalam firman-Nya: "... padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba..." (QS 

al-Baqarah: 270  

    

Kesimpulan  

1. Dalam kajian ushul fiqih dijelaskan bahwa, sesuatu 

tidak akan dilarang atau diharamkan kecuali karena 

sesuatu itu mengandung bahaya bagi kehidupan 

manusia.Haram disebut juga muharram Haram 

karena sesuatu yang baru. Artinya suatu perbuatan itu 

pada awalnya ditetapkan sebagai kewajiban, 
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Sedangkan menurut istilah, maqashid al-syari’ah 

dalam kajian tentang hukum islam, al-Syatibi sampai pada 

kesimpilan bahwa kesatuan hukum islam berarti kesatuan 

dalam asal-usulnya dan terlebih lagi kesatuan dalam tujuan 

hukumnya. Untuk menegakkan tujuan hukum tersebut, al-

Syatibi mengemukakan konsepnya tentang maqashid al 

syari’ah, dengan penjelasan bahwa tujuan hukum adalah stu 

yakni kebaikan dan kesejahteraan umat manusia.  

Pembahasan tentang maqashid al-syari'ah secara 

khusus, sistematis dan jelas dilakukan oleh al-Syathibi dalam 

kitabnya al-Muwafaqat yang sangat terkenal itu. Di situ ia 

secara tegas mengatakan bahwa tujuan Allah menetapkan 

hukum-hukum-Nya adalah untuk terwujudnya 

kemaslahatan hidup manusia, baik di dunia maupun di 

akhirat. Oleh karena itu, taklif hukum harus mengarah pada 

realisasi tujuan hukum tersebut.  

Ada beberapa aturan hukum yang tidak dijelaskan 

secara langsung oleh syari' (pembuat syari'at) dan akal sulit 

untuk membuat rasionalisasinya, seperti penetapan waktu 

shalat zhuhur yang dimulai setelah tergelincirnya matahari. 

Meskipun begitu bukan berarti penetapan hukum tersebut 

tanpa tujuan, hanya saja belum dapat dijangkau oleh akal 

manusia secara rasional.   

Mashlahah sebagai dalil hukum tidak dapat dilakukan 

karena akal tidak mungkin menangkap makna mashlahah 

dalam masalah-masalah juz‟i. hal ini disebabkan dua hal 

yaitu:  

a. Jika akal mampu menangkap maqāṣid as-syarī„ah secara 

parsial dalam tiaptiap ketentuan hukum, maka akal 

adalah penentu/hakim sebelum datangnya syara‟.   

b. Jika anggapan bahwa akal mampu menangkap maqāṣid 

as-syarī„ah secara parsial dalam tiap-tiap ketentuan 
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bagi setiap manusia, terutama pada wanita. Jika kehormatan 

tersebut sudah hilang maka akan jelas terlihat perbedaannya 

dengan wanita yang masih menjaganya.  

2. Prestasi menurun  

Apabila seorang remaja sudah melakukan seks bebas, maka 

pikirannya akan selalu tertuju pada hal negatif tersebut. Rasa 

ingin mengulanginya selalu ada, sehingga tingkat 

kefokusannya dalam mengikuti proses belajar akan menurun. 

Malas belajar, malas mengerjakan tugas dan lain sebagainya 

dapat menurunkan prestasi remaja tersebut.  

3. Hamil di Luar Nikah  

Hamil diluar nikah akan sangat menimbulkan masalah bagi 

pelaku. Terutama bagi remaja yang masih sekolah, pihak 

sekolah akan mengeluarkan pelaku jika ketahuan siswanya 

kedepatan ada yang hamil. Sedangkan bagi pelaku yang 

kuliah hamil diluar nikah akan menimbulkan rasa malu yang 

luar biasa terutama orang tua.  

4. Aborsi dan Bunuh Diri  

Terjadinya hamil diluar nikah akibat seks bebas akan 

menutup jalan pikiran pelaku, guna menutupi keburukan 

ataupun mencari jalan keluar agar tidak merusak nama baik 

dirinya dan keluarganya hal tersebut dapat berujung pada 

pembunuhan janin melalui aborsi bahkan bunuh diri.  

5. Tercorengnya Nama Baik Keluarga  

Semua orang tua akan merasa sakit hatinya jika anak yang 

dibangga-banggakan juga diidamidamkan hamil diluar nikah. 

Nama baik keluarga akan tercoreng karna hal tersebut, dan 
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